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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal, 

integritas, asimetri informasi, dan penerapan sisten terkomputerisasi terhadap 

kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan 

Tampaksiring dengan jumlah LPD sebanyak 34 LPD dengan masing-masing 4 

responden. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner yang diberikan kepada 

responden dan dianalisis dengan Uji instrument penelitian menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, diuji menggunakan uji asumsi klasik 

dengan melakukan uji normalitas, uji multikolonaritas, dan uji heteroskedatisitas. 

Setelah uji instrument penelitian dan uji asumsi klasik dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan uji koefisien determinasi (R2), uji regresi linier berganda, 

dan uji parsial (t) dan pengujian dibantu dengan SPSS statistik 25. Seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Selain itu, data penelitian juga telah 

memenuhi uji asumsi klasik sehingga data layak digunakan untuk analisis regresi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengendalian internal berpengaruh 

negatif terhadap kecurangan akuntansi, (2) integritas berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan akuntansi, (3) asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

kecurangan akuntansi, (4) penerapan sistem terkomputerisasi berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan akuntansi. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah 

sampel dan lingkup wilayah, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan variabel yang lebih beragam. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of internal control, integrity, 

information asymmetry, and the implementation of a computerized system on 

accounting fraud at village credit institution (LPD) in Tampaksiring District. The 

study involved 34 LPDs with four respondents from each institution. Data were 

collected through questionnaires distributed to the respondents and analyzed using 

several statistical tests. Instrument testing was conducted through validity and 

reliability tests. Furthermore, classical assumption tests were carried out, including 

normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests. After the instrument and 

classical assumption tests were fulfilled, hypothesis testing was performed using 

the coefficient of determination (R²), multiple linear regression analysis, and partial 

(t) tests, with the assistance of SPSS Statistics version 25. All statement items were 

declared valid and reliable. Additionally, the data met all classical assumption 

requirements, making them suitable for regression analysis. The results show that 

(1) internal control has a negative effect on accounting fraud, (2) integrity has a 

negative effect on accounting fraud, (3) information asymmetry has a positive effect 

on accounting fraud, and (4) the implementation of a computerized system has a 

negative effect on accounting fraud. This study is limited by the sample size and 

research area; therefore, future studies are expected to cover a wider scope and 

include more diverse variables. 
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